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Abstrak

Tujuan dari pembelajaran matematika di sekolah salah satunya adalah membekali
siswanya kemampuan memecahkan masalah. Namun beberapa hasil studi terdahulu
mengungkap fakta bahwa banyak siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal matematika non rutin. Kondisi ini tentunya harus menjadi perhatian para
guru matematika ketika melaksanakan pembelajaran di kelas. Banyak faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, salah
satunya faktor dari dalam diri siswa yaitu ketahanan siswa dalam belajar matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif melakukan kajian literatur
mengenai mathematical resilience sebagai faktor yang mempengaruhi kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengadakan studi penelaahan terhadap literatur yang tersedia, terutama dari artikel-
artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah yang ada hubungannya
dengan mathematical resilience dan kemampuan pemecahan masalah matematika.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, self resilience.

PENDAHULUAN

Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Dalam
melakukan akivitas sehari-hari, manusia tidak dapat dipisahkan dari matematika. Matematika
membantu kita memahami fenomena-fenomena yang sering ditemukan pada kehidupan
sehari-hari (Henn, 2007; Gooding, 2009: Seifi, et al, 2012; Yavuz Mumcu, 2018). Matematika
mengajarkan kita melakukan aktivitas mental agar dapat memahami arti dan hubungan serta
simbol-simbol untuk selanjutnya diterapkan pada kehidupan nyata (Fitri, 2014). Secara sadar
maupun tidak sadar, setiap hari kita dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang
menuntut kemampuan pemecahan masalah (Utami & Helmi, 2017). Pemecahan masalah
dalam matematika membantu siswa untuk mengalami bagaimana menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilan matematika mereka
(Osman, et al., 2018). Banyak permasalahan di kehidupan sehari-hari yang dipecahkan
dengan menggunakan matematika (Aljaberi, & Gheith, 2016). Dengan mengajarkan
kemampuan pemecahan masalah, siswa dapat mengembangkan dan menerapkan kemampuan

matematisnya dalam menghadapi permasalahan di kehidupan nyata (Gurat, 2018). Oleh
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karena itu sangat penting seorang pendidik untuk mengajarkan siswanya kemampuan
memecahkan masalah matematika, karena pemecahan masalah merupakan ruh dari
matematika itu sendiri (Sugiman, 2015). Guru harus mampu merancang pembelajaran
matematika yang dapat memfasilitasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hal ini dengan tujuan agar siswa mampu mengimplementasikan kemampuan tersebut pada
kehidupan nyata. Siswa dapat menggunakan keterampilan matematika yang sudah mereka
miliki untuk diterapkan dalam memecahkan masalah (Posmentier & Krulik, 2009).

Pemecahan masalah dianggap sebagai aspek yang fundamental dalam pendidikan (Rott,
2019; Tambunan, 2019). Pemecahan masalah membantu siswa dalam menghadapi situasi
kehidupan nyata (OECD, 2013). Memecahkan masalah matematika sebagai aspek penting,
dan menjadi kebutuhan dalam kurikulum matematika di seluruh dunia (Liljedah, Trigo &
Malaspina, 2016). Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan masalah
merupakan tujuan utama (Wilson, Fernandez and Hadaway, 2011). Kemampuan pemecahan
masalah dapat membantu siswa mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi untuk mencapai
tujuan yang diharapkan (Sumartini, 2019; Putri, Suryani & Jufri, 2019). Pemecahan masalah
dalam matematika merupakan usaha untuk mencapai hasil tertentu dengan menerapkan
metode yang tidak baku, oleh karena itu diperlukan banyak upaya dalam mencapai hasil yang
diinginkan (Schoenfeld, 2013). Oleh karena itu, dalam aktivitas pembelajaran matematika
guru perlu mengenalkan siswa permasalahan matematika, karena dengan menghadapi
masalah siswa akan dituntut untuk berpikir secara intensif dan kreatif dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapinya (elita, et al., 2019).

Mengingat begitu pentingnya kemampuan pemecahan masalah, maka kemampuan ini
harus diajarkan kepada siswa sedini mungkin, yaitu sejak mereka menempuh pendidikan
dasar. Guru sekolah dasar harus mampu merancang pembelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini dengan tujuan agar siswa terbiasa
menghadapi permasalahan matematika ketika menempuh pendidikan yang lebih tinggi.
Namun beberapa hasil studi mengungkap fakta bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di Indonesia masih belum memuaskan.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa adalah sikap siswa yang masih memandang matematika sebagai mata
pelajaran yang menakutkan. Ketika dihadapkan pada permasalahan matematika muncul

perasaan tegang, cemas atau takut pada diri siswa sehingga menggangu kinerja matematika.
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Kecemasan yang dirasakan siswa menyebabkan mereka menjauhi suasana serta keadaan
dalam memecahkan permasalahan matematika. Kecemasan siswa terhadap matematika yang
tinggi menjadikan mereka kesulitan dalam memecahan masalah matematika. Hal ini
terungkap dalam beberapa hasil penelitian yang dilakukan Setiani (2014), Dwi Kurniawati
(2014), Ningsih (2016), Irfan (2017), Hidayat & Ayudia (2019) dan Adhimah, & Ekawati
(2020). Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan matematika
berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Dalam
menghadapi permasalahan matematika, di samping harus berpikir tingkat tinggi, siswa juga
dituntut untuk bekerja keras dan tidak mudah menyerah. Siswa memiliki ketahanan diri
cenderung terhindar dari perasaan cemas dan takut. Oleh karena itu diperlukan sikap tekun
dan tangguh dalam pembelajaran matematika atau disebut mathematical resilience (Johnston-
Wilder & Lee, 2010).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mathematical resilience sebagai faktor internal
pada diri siswa yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah matematika. Hasil kajian ini
diharapkan dapat menjadi bahan masukan kepada para pendidik agar selalu memperhatikan
mathematical resilience siswa dalam mengajar matematika. Di samping itu hasil kajian ini
diharapkan dapat menjadi bahan untuk melaksanakan penelitian tentang mathematical

resilience siswa di sekolah dasar, juga jenjang pendidikan selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan jenis penelitian studi
literatur, yaitu mengumpulkan data atau karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan obyek
penelitian atau pengumulan data yang bersifat kepustakaan (Nazir, 2014). Studi literatur ini
berfungsi untuk membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian
(Sujarweni, 2014). Penelitian ini dilakukan dengan mencari referensi teori yang relevan dan
dijadikan sebagai fondasi dasar serta alat utama bagi praktek penelitian ditengah lapangan.
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara mengadakan studi penelaahan
terhadap literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel yang dipublikasikan dalam
berbagai jurnal ilmiah yang ada hubungannya dengan mathematical resilience dan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil dari berbagai telaah literatur ini akan
digunakan untuk mengidentifikasi peran mathematical resilience sebagai faktor internal pada

diri siswa dalam memecahkan masalah matematika.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan bagian utama dari tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam matematika (Surya, & Putri, 2017). NCTM
menegaskan bahwa pemecahan masalah menjadi suatu metode mengajar yang dapat
meningkatkan kualitas mengajar di sekolah (Pehkonen et al, 2013). Kemampuan memecahkan
masalah tidak hanya sekedar belajar dan memperkuat pengetahuan matematika yang
dibutuhkan untuk menghadapi masalah sehari-hari, tetapi juga merupakan keterampilan yang
membantu individu dalam mengembangkan pemikiran logis dan meningkatkan keterampilan
dalam mengambil keputusan dengan menerapkan proses logis seperti induksi dan deduksi,
serta menerapkan algoritma yang dibutuhkan dalam menyelesaikan situasi sehari-hari (Taplin,
2004). Kemampuan pemecahan masalah berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
memahami kalimat verbal dalam soal, mengubahnya ke dalam model matematika, membuat
rencana perhitungan dari model matematika, serta menggunakan keterampilan berhitung
untuk menyelesaikan soal-soal yang tidak rutin (Anisa, 2014). Menurut Polya (1973) dalam
menyelesaikan suatu masalah, terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui antara lain (1)
Memahami masalah; (2) Merencanakan strategi penyelesaian; (3) Melaksanakan
penyelesaian; (4) Memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Keempat tahapan ini merupakan
mata rantai yang saling berkaitan. Ketika pelajar mengalami kesulitan pada suatu tahapan
maka akan sulit untuk melakukan tahapan berikutnya.

Namun pemecahan masalah telah memberikan kesulitan dan rasa frustrasi bagi sejumlah
besar siswa (Bluman, 2005; Olga, 2010; Phonapichat et al., 2013; Verschaffel & Corte, 1993).
Kemampuan pemecahan masalah matematis masih menjadi permasalahan bagi kebanyakan
siswa. Di sekolah dasar, nyatanya para siswa masih kesulitan ketika dihadapkan pada soal-
soal matematika non rutin. Ketidakmampuan siswa dalam menghadapi permasalahan
menyebabkan mereka kesulitan serta fobia terhadap matematika yang akhirnya menyebabkan
hasil dan prestasinya dalam matematika rendah. Kecemasan matematika tersebut menjadikan
para siswa mengalami perasaan tegang dan cemas yang mempengaruhinya Kketika
menyelesaikan permasalahan matematika, baik dalam kehidupan akademik maupun nyata.
Atas dasar itulah seorang siswa perlu memiliki kemampuan untuk mengatasi, dan
meningkatkan diri dari kecemasan matematika yang dihadapi. Mereka perlu memiliki

Mathematical Resilience agar mampu bertahan dari permasalahan matematika yang dihadapi.
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Memiliki kemampuan Mathematical Resilience yang baik akan menimbulkan keyakinan yang
berbeda terhadap matematika (Young-Loveridge, 2010).

Memecahkan masalah dalam proses pembelajaran matematika memerlukan kemampuan
sifat resilien, namun sebagian siswa memiliki pengalaman kurang menyenangkan yang tidak
dapat dihindarkan dalam proses pembelajaran (Hutauruk, 2019). Setiap individu pernah
mengalami kegagalan dan masa-masa yang penuh dengan kesulitan dalam proses
pembelajarannya. Walaupun pengalaman-pengalaman tersebut tidak dapat dihindari, namun
dampak negatifnya dapat direduksi atau bahkan dihilangkan sehingga resiliensi diri perlu
dikembangkan. Pengembangan resiliensi diri sangat bermanfaat sebagai bekal dalam
menghadapi situasi-situasi sulit yang tidak dapat dihindarkan (Reivich dan Shatte, 2002).

Menjadi sebuah tuntutan agar siswa SD memiliki Matematical resilience, agar bisa
memberikan keyakinan yang baik terhadap matematika. Sikap positif terhadap matematika
yang ditanamkan sejak dini akan berpengaruh besar terhadap perkembangan psikologi mereka
dalam menghadapi masalah matematika di masa yang akan datang. Dengan Mathematical
Resilience (Resiliensi Matematis), siswa dapat menggunakan seluruh sumber daya internal
dan eksternal untuk menyelesaikan masalah meskipun sangat sulit (Egeland, Carlson, &
Sroufe, 1993). Mereka dapat menyesuaikan diri terhadap segala perubahan, gangguan, atau
kesulitan sambil mempertahankan kapasitas fungsional yang baik (Hayward, et al. 2010;
Lloyd, Katz, & Pronk, 2016).

Resiliensi matematis adalah sikap positif untuk mengatasi rasa cemas, takut dalam
menghadapi tantangan dan kesulitan dalam pembelajaran matematika diantaranya kerja keras
dan kemampuan berbahasa yang baik, percaya diri, serta tekun dalam menghadapi kesulitan,
(Sumarmo, 2015). Siswa yang memiliki resiliensi matematis yang kuat akan berhasil belajar
matematika di sekolah meskipun dalam kondisi yang kurang disenangi. Mereka akan
berusaha untuk melakukan usaha yang terbaik untuk melaksanakan pembelajaran matematika.
Indikator resiliensi matematis menurut Sumarmo (2015) adalah (1) sikap tekun, yakin/
percaya diri, bekerja keras, tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah, kegagalan
dan ketidakpastian, (2) berkeinginan bersosialisasi, mudah memberi bantuan teman
sebayanya, dan beradaptasi dengan lingkungannya, (3) memunculkan ide atau cara baru dan
mencari solusi kreatif terhadap tatangan, (4) menggunakan pengalaman kegagalan untuk

membangun motivasi diri, (5) menunjukkan rasa ingin tahu, merefleksi, meneliti, dan
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memanfaatkan berbagai sumber, dan (6) memiliki kemampuan berbahasa, mengontrol diri
dan sadar akan perasaannya.

Menurut Johnston-Wilder & Lee (2015) resiliensi matematis dapat dikembangkan pada
siswa yang memiliki pengalaman “buruk” dengan matematika. Meningkatkan Mathematical
Resilience adalah tugas yang penting karena hal ini dapat memberikan pengalaman bagi siswa
dalam menghadapi permasalahan dan tantangan dalam pembelajaran matematika. Dengan
meningkatkan Mathematical Resilience, siswa dapat mengembangkan keterampilannya
seperti bagaimana berkomunikasi, kemampuan yang realistik dalam membuat rencana
penyelesaian dan mampu mengambil langkah yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi
(Rojas, 2015). Mereka akan berusaha menemukan cara untuk mengubah keadaan yang penuh
tekanan menjadi kesempatan untuk pengembangan diri. Kemampuan self resilience dapat
menghilangkan efek negatif dari stres, meningkatkan kemampuan dalam melakukan adaptasi,
dan mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah untuk menghadapi segala bentuk
perubahan dan kesulitan. Individu yang memiliki self resilience dapat memilih untuk bangkit
dari segala kesulitan dan tantangan, dengan cara meningkatkan pengetahuan agar mampu
adaptif dan mengatasi situasi serupa yang merugikan di masa mendatang (Keye & Pidgeon,
2013). Karakteristik manusia yang memiliki self resilence tinggi memiliki kecenderungan
memiliki sifat easygoing dan mudah bersosialisasi, memiliki keterampilan berpikir yang baik
(secara tradisional disebut inteligensi, yang juga meliputi keterampilan sosial dan kemampuan
menilai sesuatu), yakin pada diri sendiri dan percaya pada kemampuannya dalam mengambil
keputusan serta memiliki spiritualitas atau religiusitas (Murphey, Barry & Vaughn, 2013).

Dalam memecahkan masalah, langkah awal yang harus dilakukan siswa adalah
memahami permasalahan yang dihadapi dengan baik. siswa yang memiliki self resilence akan
dengan cepat memahami soal karena kemampuannya dalam menyesuaikan diri dengan
permasalahan yang dihadapi. Dia akan berusaha meningkatkan potensinya untuk dapat
menemukan dan mengidentifikasi informasi dan data pada soal yang mungkin dibutuhkan
dalam menyelesaikan soal matematika. Seseorang yang memiliki kemampuan resiliensi diri
akan memungkinkannya untuk mampu menghadapi, mencegah, meminimalkan dan bahkan
menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi yang tidak menyenangkan, atau
merubah kondisi kehidupan yang menyesengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk di
atasi. Begitu juga pada saat membuat rencana strategi penyelesaian dan melaksanakannya,

self resilience akan menunjang proses tersebut.
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Hal ini sangat dipahami karena self resilience sangat menunjang pada kemampuan
pemecahan masalah. Orang yang memiliki self resilence tinggi akan berusaha untuk
meningkatkan potensi diri agar dapat menyesuaikan diri dengan masalah yang dihadapi. Dia
tidak memandang permasalahan sebagai beban, tapi justru memandangnya sebagai pijakan
untuk mengambangkan dirinya. Cara ini menjadikan mereka dituntut mengembangkan
kemampuan berpikirnya untuk dapat menggunakan matematika sebagai media penyelesaian.
Mereka akan terbiasa dengan masalah-masalah kehidupan yang dapat diselesaikan dengan

cara matematika.

KESIMPULAN

Mathematical resilience merupakan faktor penting yang harus dimiliki siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Kemampuan self resilience dapat menghilangkan
efek negatif dari stres yang mungkin timbul pada diri siswa ketika menghadapi soal
matematika. Di samping itu, resiliensi diri juga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
beradaptasi dan mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah untuk menghadapi
segala bentuk perubahan dan kesulitan pada masalah matematika.
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